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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. KONTEKS PENELITIAN 

 Pendidikan karakter sangat penting dalam kehidupan manusia karena 

setiap orang memiliki karakteristik unik. Ini adalah proses menuntut siswa untuk 

menjadi manusia seutuhnya yang berkarakter dalam dimensi hati, pikir, raga, rasa, 

dan karsa. Pendidikan karakter dapat dimaknai dengan pendidikan nilai, budi 

pekerti, moral, dan watak, yang bertujuan untuk membantu siswa membuat 

keputusan yang tepat tentang pekerjaan mereka. 

peserta didik yang memiliki Profil Pelajar Pancasila dapat direalisasikan 

melalui pengembangan bakat dan pembentukan karakter. Peran lembaga 

pendidikan memiliki peran yang sangat vital, sementara dukungan dari keluarga 

dan lingkungan masyarakat juga sangat diperlukan. 

 Profil Pelajar Pancasila adalah upaya untuk membuat visi dan tujuan 

pendidikan lebih mudah dipahami oleh semua pihak yang terlibat dalam dunia 

pendidikan. Profil Pelajar Pancasila mencakup karakter dan keterampilan yang 

dibangun oleh setiap siswa dalam kehidupan sehari-hari mereka. Konsep ini 

diimplementasikan dalam budaya sekolah, proses pembelajaran, kegiatan 

intrakurikuler, kokurikuler, dan ekstrakurikuler. Profil Pelajar Pancasila 

menggambarkan siswa Indonesia sebagai pembelajar seumur hidup yang 

memiliki kemampuan global dan berperilaku sesuai dengan nilai-nilai Pancasila. 

Terbagi menjadi enam dimensi, Dimensi Profil Pelajar Pancasila meliputi 1) 

Dimensi Beriman, Bertakwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan Berakhlak 
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Mulia. Nilai dan ajaran agama atau kepercayaan dianut dan diamalkan oleh pelajar 

Pancasila. Ini dimanifestasikan dalam dimensi keberikemanusiaan global dalam 

bentuk sikap yang baik terhadap diri sendiri, orang lain, alam, dan negara 

Indonesia (nasionalisme)Profil siswa Pancasila dapat diterapkan melalui 

pendidikan intrakurikuler, kegiatan kokurikuler, dan ekstrakurikuler. 

Pembelajaran intrakurikulerMenitikberatkan pada pembentukan karakter dan 

keterampilan yang diperoleh dalam kehidupan sehari-hari dan diimplementasikan 

dalam setiap siswa. Budaya sekolah mencakup kebijakan, norma, interaksi, 

komunikasi, dan standar yang berlaku di lingkungan sekolah. Kegiatan 

intrakurikuler mencakup materi pelajaran dan pengalaman belajar.2 

 Profil Pelajar Pancasila adalah karakteristik yang dimiliki oleh peserta 

didik merupakan kurikulum yang baru dan menarik untuk diteliti karena dengan 

menerapkan Profil Pelajar Pancasila adalah karakteristik yang dimiliki oleh 

peserta didik mendapatkan hal yang baru yaitu dengan kegiatan pembelajaran 

berbasis projek. Sehingga siswa dengan tidak langsung sudah menerapkan enam 

yang mencakup elemen-elemen Profil Pelajar Pancasila yang terintegrasi dalam 

proses pembelajaran maupun kehidupan sehari-hari. 

 Menurut pengamatan dan wawancara dengan guru di SDN Ngronggo 3 

Kota Kediri, penerapan Profil Pelajar Pancasila dalam kurikulum Pendidikan 

Pancasila di SDN Ngronggo 3 Kota Kediri dicapai melalui kegiatan berbasis 

proyek yang terintegrasi dan berbasis mata pelajaran Pancasila menurut Profil 

Pelajar Pancasila. Siswa diajak menanam pohon di halaman sekolah selama 

                                                             
2 Nugraheni Rachmawati,”projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dalam Implementasi Kurikulum 

prototipe disekolah penggerak jenjang Sekolah Dasar”, JURNAL BASICEDU, vol.6, no.3, (2022)hlm 3 
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pelajaran karena gotong royong. Pelajaran ini mengajarkan siswa mulai dari jenis 

tanaman hingga apa yang harus mereka tanam setelah menanamnya. 

Pembelajaran ini secara tidak langsung mendorong siswa untuk mengadopsi sikap 

gotong royong. Siswa diminta untuk menanam pohon satu siswa per pot, dan 

tanggung jawab jika pohon mati Siswa diminta untuk bekerja sama secara 

kolaboratif dalam kelompok, seperti saat piket, untuk saling membantu.. 

 peneliti menemukan bahwa masalah ini perlu diteliti karena merupakan 

hal baru dalam kurikulum merdeka. Penelitian ini akan membahas bagaimana 

Profil Pelajar Pancasila diterapkan dalam Pendidikan Pancasila di SDN Ngronggo 

3 Kota Kediri. Akibatnya, peneliti melihat lebih dekat bagaimana proyek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila dapat diterapkan pada pendidikan dasar. 

Tujuan dari artikel ini adalah untuk menjelaskan bagaimana proyek ini diperkuat 

dengan prototipe kurikulum yang akan diterapkan di sekolah dasar. Dengan 

artikel ini, kami berharap para peneliti pendidikan lebih memahami proyek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila. 

B. FOKUS PENELITIAN 

Berdasarkan konteks penelitian di atas maka fokus penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana perencanaan Profil Pelajar Pancasila pada Pembelajaran Pendidikan 

Pancasila kelas 4 di SDN Ngronggo 3 Kota KedirI? 

2. Bagaimana Pelaksanaan Profil Pelajar Pancasila pada Pembelajaran Pendidikan 

Pancasila kelas 4 di SDN Ngronggo 3 Kota Kediri?  

3. Bagaimana Pengelolaan  dan tindak lanjut Profil Pelajar Pancasila pada 

Pembelajaran Pendidikan Pancasila kels 4 di SDN Ngronggo 3 Kota Kediri? 
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C. TUJUAN PENELITIAN  

Berdasarkan fokus penelitian di atas maka tujuan penelitian adalah untuk : 

1. Mengetahui Implementasi Profil Pelajar Pancasila pada Pelajaran Pendidikan 

Pancasila kelas 4 di SDN Ngronggo 3 Kota Kediri. 

2. Mengetahui implementasi Profil Pelajar Pancasila pada Pembelajaran Pendidikan 

Pancasila kelas 4 di SDN Ngronggo 3 Kota Kediri. 

3. Mengetahui Pengelolaan dan Tindak lanjut Profil Pelajar Pancasila pada 

Pembelajaran Pendidikan Pancasila kelas 4 di SDN Ngronggo 3 Kota kediri. 

D. MANFAAT PENELITIAN 

1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan, wawasan, dan informasi 

bagi pembaca. 

2. Manfaat Praktis   

a. Bagi pendidik 

Menjadi pedoman bagi guru dalam mengimplementasikan Profil Pelajar Pancasila 

dalam proses Pembelajaran. 

b. Bagi peserta didik 

Untuk lebih meningkatkan kreativitas peserta didik dalam Pembelajaran dan 

meningkatkan prestasi siswa. 

c. Bagi peneliti 

Penelitian ini dapat memberikan informasi kepada peneliti yang akan datang 

dengan tema yang sama 
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E. PENELITIAN TERDAHULU 

Penelitian terdahulu adalah kajian penelitian yang pernah dilakukan oleh peneliti 

sebelumnya yang dapat diambil dari berbagai sumber ilmiah seperti skripsi, tesis, 

disertasi atau jurnal penelitian. Berikut adalah penelitian terdahulu yang menjadi 

acuan peneliti dalam melakukan penelitian : 

1. Ashabul kahfi 2021, Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki bagaimana profil 

siswa Pancasila digunakan dalam kurikulum merdeka. Studi ini menggunakan 

studi pustaka. Implementasi Profil Pelajar Pancasila tidak berjalan dengan baik 

karena beberapa hambatan yang menghalangi guru untuk memberikan penjelasan 

yang lebih baik, seperti keterbatasan waktu untuk memberikan informasi kepada 

guru, keterbatasan waktu kegiatan belajar, kurangnya materi pelajaran, 

keterbatasan teknologi informasi, dan kurangnya perhatian siswa terhadap materi.3 

Perbedaan antara penelitian sebelumnya dan penelitian saat ini adalah bahwa 

penerapan Profil Pelajar Pancasila dalam Pembelajaran Pendidikan Pancasila 

belum optimal karena beberapa kendala yang dihadapi guru. Pada penelitian 

sebelumnya, siswa terlambat karena keterbatasan waktu pendidik, sedangkan 

dalam penelitian saat ini, siswa tidak dapat berkonsentrasi saat belajar, yang 

menyebabkan pembelajaran kurang optimal. 

2. Walsiyam Tahun 2021, penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif 

kualitatif untuk meneliti bagaimana Profil Pelajar Pancasila diterapkan dalam 

pembelajaran Pancasila serta faktor pendukung dan penghambat pembelajaran 

tersebut. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan Profil Pelajar 

                                                             
3 Ashabul Kahfi,”Implementasi Profil Pelajar Pancasila dan Imlikasinya Terhadapa Karakter Siswa 

Disekolah ”, Dirasah: jurnal pemikiran dan Pendidikan Dasar Islam, (September, 2022), Vol. 5 No. 2 
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Pancasila telah tepat dilaksanakan pada tahap perencanaan dan diikuti oleh 

pembelajaran Profil Pelajar Pancasila.4 Peneliti sebelumnya menggunakan model 

pembelajaran diskusi, tanya jawab, ceramah, dan latihan  

3. Rahmaniar kurniastuti, 2022, Tujuan penelitian ini adalah menjelaskan bagaimana 

Profil Pelajar Pancasila diterapkan dalam pendidikan Pancasila di sekolah dasar. 

Penelitian literatur digunakan. Studi ini menunjukkan bahwa menerapkan Profil 

Pelajar Pancasila dapat meningkatkan karakter siswa yang sesuai dengan 

pendidikan Pancasila, seperti kemandirian, gotong royong, dan sebagainya.5 

persamaan  penelitian masa lalu maupun saat ini menerapkan enam elemen Profil 

Pelajar Pancasila sebagai materi pelajaran. Sebaliknya, peneliti menerapkan Profil 

Pelajar Pancasila dalam pendidikan Pancasila. 

4. Novita Freshka Uktolseja, 2022, Tujuan penelitian ini adalah Bagaimana Profil 

Pelajar Pancasila dapat diterapkan dalam pendidikan Pancasila untuk 

menanamkan nilai dalam pembelajaran adalah tujuan dari penelitian ini. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan deskriptif. Hasilnya menunjukkan bahwa 

pendidikan Pancasila dapat dimasukkan ke dalam model pembelajaran temuan. 

Model ini dapat menumbuhkan sikap religius, takwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa, akhlak mulia, kebhinekaan global, gotong royong, berpikir kritis, kreatif, dan 

mandiri.6 Penerapan enam unsur Profil Pelajar Pancasila di kelas Pendidikan 

Pancasila adalah kesamaan antara peneliti terdahulu dan sekarang. Perbedaan 

                                                             
4 Walsiyam,”Implementasi Pendidikan Karakter Pelajar Melalui Pembelajaran Berbasis STEAM di SDIT 

Lukmanul Hakim Puring Kebumen”, Jurnal.ustjogja , (Agustus 2021), Vol.2 No.1 
5 Rahmaniar Kurniastuti,” Peran Profil Pelajar Pancasila untuk Membentuk Karakter peserta Didik 

Sekolah Dasar”, Journal on Education,(Januari, 2022), Vol.5 No.2 
6 Novita Freshka Uktolseja, “ Penanaman Nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila Melalui Pembelajaran 

Wawasan Nusantara di Sekolah Dasar”,ULIL ALBAB: Jurnal Multodisplin, (Mei, 2022), Vol. 1 No.6 
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antara penelitian terdahulu dan sekarang adalah bahwa peneliti terdahulu 

menghadapi kendala dalam pembelajaran dari perspektif kurikulum dan guru, 

sedangkan peneliti sekarang diminta untuk membuat modul ajar dan siswa tidak 

terlalu terkonsentrasi dalam belajar.  

5. Jamaludin, 2022, Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan nilai-nilai Profil 

Pelajar Pancasila dalam proses pendidikan Pancasila. Penelitian ini menggunakan 

metode deskriptif yang digunakan melalui penelitian dokumenter dan wawancara. 

Penelitian sebelumnya memiliki kesamaan dengan metode ini. Penelitian 

sebelumnya menggunakan Profil Pelajar Pancasila dalam kegiatan seperti 

membuat kain dinding, menanam, dan pekarangan. Ini membedakan penelitian ini 

dari penelitian sebelumnya. pohon buah-buahan dan sayur-sayuran, sedangkan 

kegiatan ini dilakukan dengan menanam buah-buahan dan sayur-sayuran dalam 

penelitian ini7 

F. DEFINISI OPERASIONAL   

Untuk menghindari kesalahan pemahaman, peneliti harus memberikan penjelasan 

tentang arti setiap kata penting yang digunakan dalam judul. Sebagai contoh, peneliti 

menjelaskan arti kata-kata berikut: 

a. Implementasi 

Dalam bahasa Inggris, "implementasi" berarti "mengimplementasikan". 

Penyediaan sarana untuk melaksanakan sesuatu yang berdampak pada sesuatu 

disebut implementasi.Implementasi adalah proses menerapkan ide, konsep, 

kebijakan, atau inovasi ke dalam kehidupan nyata dengan dampak pengetahuan, 

                                                             
7 Jamaludin, “Penerapan Nilai Profil Pelajar Pancasila Melalui Kegiatan Kampus Mengajar di Sekolah 

Dasar”, Jurnal Cakrawala pendas, (Juli 2022), Vol. 8 No.3 
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keterampilan, nilai, dan sikap. Dalam KKBI, "implementasi" berarti "penerapan"; 

dalam hal ini, peneliti bermaksud untuk menerapkan suatu kebijakan untuk 

menerapkan program pendidikan karakter.8 

Bagaimana mereka berinteraksi dengan proyek adalah seperti 

pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran berbasis proyek. Contoh 

pembelajaran IPA pada materi menjelaskan tentang penanaman pohon. Siswa 

kemudian diajak untuk menanam pohon langsung dalam proses penanaman pohon 

di sekolah. 

b. Profil Pelajar Pancasila  

Profil Pelajar Pancasila menggambarkan siswa Indonesia sebagai pelajar 

sepanjang hayat yang memiliki kompetensi global dan berperilaku sesuai dengan 

nilai-nilai Pancasila, yaitu beriman, bertakwa, berpikir kritis, mandiri, dan kreatif. 

Tujuan profil ini adalah untuk menyiapkan generasi yang mampu menghadapi 

tantangan dan revolusi di seluruh dunia. 

 Dalam penelitian ini, enam elemen membentuk Profil Pelajar Pancasila: 

mereka berjuang untuk menyiapkan generasi yang mampu menghadapi tantangan 

dunia di masa mendatang. 

 

 

 

 

                                                             
8Damayanti, Deni, ”Panduan Implementasi Pendidikan Karakter di Sekolah”, Araska, ( Maret,2014), vol.2 

No.1                                           berd 
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	a. Profil Pelajar Pancasila sebagai bintang Penuntun Pembelajaran
	B. Pembelajaran
	C. Pendidikan pancasila

	BAB III
	METODE PENELITIAN
	A. Pendekatan dan jenis penelitian
	Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Menurut buku Lexy J. Moelong "Metodologi Penelitian Kualitatif", penelitian kualitatif tidak menggunakan angka untuk menganalisis beberapa pernyataan. Penelitian kualitatif digunakan untuk mempelajari...
	Pendekatan kualitatif mendorong pengumpulan data yang lebih mendalam karena kemungkinan informasi yang diperoleh dari lapangan memerlukan analisis mendalam. Peneliti dalam penelitian kualitatif menggunakan komputer sebagai alat utama untuk mengumpulka...
	Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif lapangan (field research) dengan pendekatan deskriptif. Penelitian kualitatif ini dapat dipandang sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa k...
	Data yang diperoleh seperti hasil pengamatan, hasil wawancara, hasil pemotretan, analisis dokumen, catatan lapangan, disusun peneliti di lokasi penelitian, tidak dituang dalam bentuk dan angka-angka. Peneliti melakukan analisis data dengan memperban...
	B. Kehadiran peneliti
	Seperti yang dikatakan Meleong, kehadiran peneliti sangat penting dalam hal ini; dalam penelitian kualitatif, kehadiran peneliti sendiri atau bantuan orang lain adalah alat pengumpul data utama
	Kehadiran peneliti di lapangan sangat penting untuk penelitian kualitatif. Peneliti juga harus terlibat dalam lingkungan yang diteliti karena mereka adalah alat penting untuk mengungkapkan makna dan pengumpul data.Jadi, peneliti langsung ke lapangan u...
	Penelitian ini dilakukan di SDN Ngronggo 3 Kota Kediri pada tanggal 17-05-2023, 18-05-2024, dan 02-06-2023. Fokus penelitian ini adalah tentang bagaimana guru menerapkan Profil Pelajar Pancasila pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila di kelas 4 di S...
	C. Lokasi penelitian
	Dalam penelitian ini lokasi di SDN Ngronggo 3 Kota Kediri yang terletak di Jl. Perintis Kemerdekaan Gg. Balai Desa No. 81, Ngronggo, Kec. Kota Kediri, Kota Kediri, Jawa Timur. Peneliti mengadakan penelitian di SDN Ngronggo 3 Kota Kediri dengan alasan...
	D. Data dan sumber data
	Sumber data merupakan sumber dari mana data dapat diperoleh.  Dalam penelitian ini peneliti menggunakan sumber data primer dan sumber data sekunder.
	E. Teknik pengumpulan data
	Peneliti dapat mengumpulkan data dengan berbagai cara. Mereka memilih dan menggunakan metode dan instrumen yang mereka gunakan selama proses pengumpulan data untuk membuat prosesnya lebih mudah dan sistematis.
	Metode pengumpulan data menunjukkan cara untuk mendapatkan data yang dibutuhkan. Data dikumpulkan melalui wawancara dengan guru wali dan siswa kelas 4.
	Data adalah hasil akhir dari penelitian. Peneliti dalam penelitian ini mengumpulkan data dengan beberapa metode, seperti yang disebutkan di bawah ini.
	F. Instrumen Pengumpulan Data
	Alat yang digunakan untuk mengukur jumlah data yang akan dikumpulkan dikenal sebagai instrumen pengumpulan data. Metode pengumpulan data yang digunakan biasanya tidak mempengaruhi instrumen pengumpulan data tersebut.
	1. Pedoman Wawancara
	Peneliti menggunakan instrumen wawancara untuk melakukan wawancara dengan subyek mereka untuk mengetahui lebih banyak tentang apa, mengapa, dan bagaimana peneliti menangani masalah yang mereka berikan. Instrumen wawancara berfungsi sebagai garis besa...
	Untuk menghasilkan hasil wawancara, peneliti menggunakan alat perekam suara untuk mengumpulkan data, dengan tujuan untuk mengurangi keterbatasan peneliti dalam mengingat informasi selama wawancara.  Sebelum wawancara dimulai, instrumen penelitian, ya...
	G. Pengecekan Keabsahan Data
	H. Teknik analisis data
	Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari catatan lapangan, wawancara, dan dokumentasi. Proses ini mencakup mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit, melakukan sitesa, menyus...
	1. Reduksi data Dengan kata lain, peneliti merangkum kembali data dari sumber lain dengan memilih hal-hal penting, memfokuskan pada hal-hal penting dan mencari polanya. Dengan demikian, data yang telah dikurangi dapat memberikan gambaran yang lebih je...

	BAB IV
	PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN
	A. PAPARAN DATA
	Uraian data mencakup data yang diperoleh dari observasi, wawancara, dan dokumentasi foto. Hasil penelitian di lapangan juga diuraikan dalam presentasi data. Data ini dikumpulkan dari SDN Ngronggo 3 Kota Kediri, dengan judul Implementasi Profil Pelajar...
	SDN Ngronggo 3 Kota Kediri adalah salah satu satuan pendidikan dengan jenjang SD yang berada di Ngronggo, kecamatan Kota Kediri. Sekolah ini diawasi oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan dan beralamat di Jl. Perintis Kemerdekaan Gg. Balai desa, N...
	1. Perencanaan Profil Pelajar Pancasila Pada Pembelajaran Pendidikan Pancasila kelas 4 di SDN Ngronggo 3 Kota kediri
	Perencanaan Profil Pelajar Pancasila untuk pembelajaran Pancasila di kelas 4 SDN Ngronggo 3 Kota Kediri. Menentukan CP, TP, ATP, dan modul ajar/RPP adalah satu dari banyak tahapan. Peneliti mewawancarai guru wali kelas 4 tentang pemahaman mereka tenta...
	Sebagaimana hasil wawancara dengan wali kelas kelas 4 SDN Ngronggo 3, Ibu Sunarti bahwa :
	“dan perubahan dari K13 menuju Kurikulum Merdeka sedangkan untuk pembuatan modul ajar yaitu kurangnya buku”
	Sebelum memulai pembelajaran, guru harus menyiapkan beberapa tahapan, seperti mempelajari CP dan ATP dan membuat modul ajar atau RPP. Di sisi lain, di SDN Ngronggo 3 kota kediri ada pelatihan untuk guru yang belum memahami cara membuat CP, ATP, dan Mo...
	Hal ini diperkuat oleh hasil wawancara dengan Ibu Sri Ningsih s.Pd.SD selaku kepala sekolah SDN Ngronggo 3 kota kediri pada tanggal 17 juni 2023.
	“ iya untuk kurikulum ini kita da pelatihan yang dilakukan dari pemerintah yang melibatkan 8 sekolah negeri yang ada di kediri. Namun kita juga memberikan pembelajaran lagi disekolah kepada guru- guru yang belum memahami. semua guru mengikuti kegiatan...
	Di SDN Ngronggo 3 kota kediri, pemerintah telah mengadakan kkg yang dilaksanakan oleh 8 SDN yang ada di kota kediri, termasuk SDN Ngronggo 3 Kota Kediri. Selain itu, guru-guru diajarkan tentang IT. Selain itu, bagi guru yang belum memahami saat kkg d...
	2. Pelaksanaan Profil Pelajar Pancasila Pada Pembelajaran Pendidikan Pancasila Kelas 4 di SDN Ngronggo 3 Kota Kediri
	Upaya untuk mengamati, memeriksa, dan memahami bagaimana siswa menginternalisasikan nilai-nilai Pancasila dalam perilaku, sikap, dan tindakan mereka sehari-hari disebut sebagai Pelaksanaan Profil Pelajar Pancasila.
	wawancara dengan Ibu Sunarti S.Pd. selaku guru wali kelas 4  di SDN Ngronggo 3 Kota kediri :
	“ untuk pelaksanaan pembelajaran karena kita sesuaikan dengan temanya yaitu dan dalam pembelajaran tersebut menggunkan projek yaitu pembelajaran yang dilakukan di luar kelas dan untuk pembelajaran kita menggunakan belajar secara kelompok atau individu”
	Untuk pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan di SDN Ngronggo 3 Kota Kediri menggunakan projek yaitu dengan melakukan praktek langsung, projek yang dilakukan yaitu disesuaikan tema untuk SDN Ngronggo 3 Kota Kediri projek yang dilakukan dan untuk pembe...
	“selain pembelajaran projek kita juga melakukan pembelajaran tatp muka atau didalam ruangan yang dilakukan dua kali pertemuan sedankan untuk projek kita lakukan setiap hari jumat dan dilakukan oleh semua kelas dan disesuaikan dengan temanya”
	Berdasarkan wawancara bahwa dalam pembelajaran pendidikan pancasila yang dilakukan guru tidak hanya pembelajaran projek tetapi juga materi dikelas demgan waktu 4x35 menit untuk 2 kali pertemuan sedangkan untuk pembelajaran berbasis projek dilakukan ol...
	“ ada 6 dimensi yang kita terapkan di dalam pembelajaran pendidikan pancasila yaitu dimensi Beriman dan Bertakwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa, Mandiri, Berkebhinekaan Global, Gotong Royong, Kreatif, dan bernalar kritis. Itu semua sudah masuk kedalam pem...
	Pembelajaran berupa materi juga mencakup enam dimensi, itu semua sudah diterapkan dalam proses pembelajaran berbasis proyek. Semua sudah ada. Ada enam dimensi yang ditemukan dalam Profil Pelajar Pancasila yang digunakan dalam proyek pembelajaran di SD...
	a.  Dimensi Beriman, Bertakwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa dan Berakhlak Mulia
	Di SDN Ngronggo 3 Kota Kediri, guru juga menerapkan dimensi Beriman, Bertakwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa. Guru meminta siswa untuk berdoa sebelum mengajar dan sholat dzuhur secara berjamaah di mushola sekolah. Selain itu, bagaimana mereka menunjukkan ...
	Wawancara dengan Ibu Sunarti S.Pd selaku wali kelas 4 di SDN Ngronggo 3 Kota Kediri.
	“dalam penerapan dimensi Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha esa juga diterapkan dalam pembelajaranseperti berdoa sebelum pembelajaran itu juga sudah penerapan dalam pembelajaran pendidikan pancasila sesuai dengan sila 1 pancasila”
	Bahwa penerapa dimensi Beriman dan Bertakwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa juga diterapkan dalam pembelajaran pendidikan pancasila yaitu dengan siswa diajak untuk berdoa sebelum pembelajaran.
	b. Dimensi Mandiri
	Dimensi Mandiri yang diterapkan dalam proyek pembelajaran di SDN Ngronggo 3 Kota Kediri juga dapat diterapkan dalam kelas atau lingkungan sekolah. Pembelajaran berbasis proyek memungkinkan siswa untuk mengerjakan tugas secara mandiri., mereka harus me...
	Wawancara dengan Ibu Sunarti S.Pd. selakuk wali kelas kelas 4 di SDN Ngronggo 3 Kota Kediri.
	“untuk penerapan dimensi Mandiri yaitu siswa di berikan tugas berupa tes, siswa diminta untuk mengerjakan sendiri tugas yang diberikan guru”
	Dalam pembelajaran berupa materi siswa dierikan tugas berupa tes atau siswa diminta untuk mengerjakan tugas secra mandiri yang diberikan guru
	c. Dimensi Gotong royong
	SDN Ngronggo 3 Kota Kediri juga menerapkan dimensi Gotong Royong dalam proyek pembelajarannya. Siswa diminta untuk bekerja sama dalam mengerjakan tugas piket, yang berarti mereka harus bekerja sama untuk menyelesaikannya secara kolektif. Dan mereka ju...
	Wawancara dengan Ibu Sunarti S.Pd. selaku wali kelas 4 di SDN Ngronggo 3 Kota Kediri.
	“ untuk dimensi Gotong royong dalam pembelajaran dikelas yaitu siswa di berikan tugas secara berkelompok untuk bisa menyelesaikan tugas berupa materi pembelajaran kalu diluar pembelajaran yaitu siswa diminta untuk saling bergotong royong saat piket ke...
	Dalam dimensi Gotong Royong siswa diberi tugas dari guru lalu guru membagi menjadi beberapa kelompok untuk bisa menyelesaikan tugas tersebut secara bersama, sedangkan untuk kegiatan diluar pembelajaran siswa diminta salig membantu untuk piket kelas ag...
	d. Dimensi Kebinekaan Global
	SDN Ngronggo 3 Kota Kediri juga menerapkan dimensi Kebhinekaan Global dalam pembelajaran proyek, yang berarti teman harus menghargai satu sama lain dan tidak membedakan satu sama lain. Dimensi ini juga diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, tidak han...
	Wawancara dengan Ibu Sunarti S.Pd selaku wali kelas 4 di SDN Ngronggo 3 Kota Kediri. (1)
	“ untuk sikap atau dimensi Kebhinekaan Global dalam pembelajaran yaitu siswa minta untuk mencari contoh apa saja kebinekaan global itu apa saja contohnya, kalau disekolah yaitu dikelas 4 ada siswa agamanya berbeda maka siswa diminta untuk bisa saling ...
	Sikap kebhinekaan Gobal yang dilakukan siswa yaitu siswa diminta untuk bisa mencarai contoh dari materi tersebut pengertian dari kebhinekaan global itu apa dan apa saja contoh dari kebhinekaan global itu. Sedangkan untuk diluar pembelajaran siswa dimi...
	e. Dimensi Bernalar Kritis
	Di SDN Ngronggo 3 Kota Kediri juga diterapkan dimensi Bernalar Kritis, yang berarti siswa harus menemukan solusi untuk masalah yang mereka temui, seperti bagaimana menangani tanaman yang mati dan mengatasi masalah sehingga tanaman dapat tumbuh subur.
	Wawancara dengan Ibu Sunarti S.Pd selaku wali kelas 4 di SDN Ngronggo 3 Kota kediri.
	“ dimensi bernalar kritis yaitu siswa diminta untuk bisa menyelesaikan tugas dari guru berupa tanggapan atau pendapat dari situ siswa dapat bernalar ktitis dalam pemecahan masalah dalam tugas tersebut”
	Pemberian tugas berupa pendapat atau tanggapan siswa dalam pembelajaran dalam menciptakan siswa untuk bernalar kritis untuk menyelsaikan tugas tersebut.
	f. Dimensi kreatif
	Di SDN Ngronggo 3 Kota Kediri, dimensi kreatif digunakan oleh guru untuk mengajarkan siswa untuk melakukan tugas sendiri atau mengerjakan tugas yang diberikan guru sesuai dengan kemampuan mereka. Untuk pembelajaran proyek, siswa diminta untuk merawat ...
	“ kreatif  masing-masing siswa itu berbeda beda namun dalam pembelajaran pendidikan pancasila siswa diminta untuk bisa kreatif dalam menyelesaikan tugas tersebut dengan mencari referensi dari internet maupun dari buku”
	Siswa diminta untuk bisa kreatif dalam pembelajaran yautu bagaiaman cara siswa bisa menyelesaikan tugas yag diberikan guru. Bisa mencarai referensi dari internet maupun bisa mencari buku di perpustakaan. Dengan itu siswa sudah menunjukkan sikap kreati...
	Peneliti juga mewancarai siswa tentang pemahaman terhadap pembelajaran.  Hasil Wawancara dengan ma’rifatul siswa kelas 4 SDN Ngronggo 3 kota kediri pada tanggal 17 juni 2023 yaitu:
	“ saya belum terlalu paham bu, karena pembelajaranya ynag diulang-ulang terus dan kami menjadi bingung dan banyak teman-teman yang rame saat proses pembelajaran”
	bahwa dapat disimpulkan dari wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan siswa tentang cara melaksanakan pembelajaran menurut ma'rifatul. Pembelajaran pendidikan pancasila sulit dipahami karena materi selalu diulang ulang oleh guru. Ada juga beberap...
	3. Pengelolaan dan tindak lanjut Profil Pelajar Pancasila Pada pembelajaran Pendidikan Pancasila di SDN Ngronggo 3 Kota Kediri
	Pengelolahan dan tindak lanjut guru dalam pendidikan pancasila Peneliti mewawancarai wali kelas empat, Ibu Sunarti, dari SDN Ngronggo 3 Kota Kediri.
	“untuk pengelohan kita menggunakan nilai ulangan harian tugas dan menggunakan rapot untuk menilai hasil belajar siswanya disitu ada nilai sumatif dan nilai berbasisi projek juga ada, untuk tindak lanjut guru mengunakan protes kepada siswa untuk mengul...
	Untuk mengelola hasil belajar, guru menggunakan rapot nilai siswa untuk mengetahui seberapa jauh siswa memahami materi yang diajarkan guru dan apa yang harus dilakukan guru untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Guru juga bekerja sama dengan wali sis...
	Untuk mengetahui apakah pembelajaran telah memenuhi tujuan pembelajaran atau tidak, evaluasi pembelajaran guru dapat dilihat dari hasil penilaian guru dan hasil pemahaman siswa setelah guru diberi tes. Jika ada beberapa siswa yang belum memenuhi tujua...
	B. TEMUAN PENELITIAN
	berdasarkan paparan data dari wawancara sebagai cara utama untuk membuat keputusan yang objektif Penulis juga menggunakan metode observasi dan dokumentasi sebagai pendukung untuk melengkapi data yang mereka peroleh melalui pendekatan ini. Ini adalah h...
	1. Perencanaan Profil Pelajar Pancasila Pada Pembelajaran Pendidikan Pancasila kelas 4 di SDN Ngronggo 3 Kota Kediri Berdasarkan dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas 4 di SDN Ngronggo 3 Kota Kediri, ada beberapa tahapan yang perlu dilakuka...
	a. Menentukan Capaian Pembelajaran (CP), Tujuan Pembelajaran (TP), Alur Tujuan Pembelajaran (ATP): Guru perlu memahami CP (Capaian Pembelajaran), TP (Tujuan Pembelajaran), dan ATP (Alur Tujuan Pmbelajaran). Namun, terdapat kendala dalam pemahaman kare...
	b. Pembuatan Modul Ajar atau Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Guru perlu membuat modul ajar atau RPP yang sesuai dengan kurikulum yang berlaku. Namun, kendala yang dihadapi adalah kurangnya buku sebagai referensi.
	c. Pelatihan KKG (Kelompok Kerja Guru): Untuk mengatasi kesulitan dalam pemahaman CP, ATP, dan pembuatan modul ajar. pemerintah dan KKG melakukan pelatihan yang melibatkan 8 SDN di Kota Kediri, termasuk SDN Ngronggo 3. Pelatihan ini dilakukan secara b...
	d. Pemberian Pembelajaran Lanjutan di Sekolah Setelah pelatihan bersama, sekolah memberikan pembelajaran lanjutan kepada guru yang belum memahami konsep-konsep tersebut. Hal ini dilakukan agar semua guru bisa memahami dan menerapkan profil pelajar Pan...
	e. Pengajaran tentang Teknologi Informasi (IT) Guru-guru juga diajarkan tentang penggunaan teknologi informasi (IT) agar dapat memanfaatkannya dalam proses pembelajaran.
	Dengan adanya pelatihan dan pembelajaran lanjutan ini, diharapkan semua guru di SDN Ngronggo 3 Kota Kediri dapat menguasai dan menerapkan konsep-konsep tersebut dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila secara efektif
	2. Pelaksanaan Profil Pelajar Pancasila Pada Pembelajaran Pendidikan Pancasila Kelas 4 di SDN Ngronggo 3 Kota Kediri (1)
	Sebagai hasil dari wawancara dengan Ibu Sunarti dan Ma'rifatul, jelas bahwa program Pendidikan Pancasila di SDN Ngronggo 3 Kota Kediri melibatkan beberapa aspek penting dalam upaya siswa untuk menginternalisasi nilai-nilai Pancasila dalam sikap, peril...
	Pembelajaran dilakukan melalui proyek, di mana siswa terlibat langsung dalam praktik kegiatan seperti menanam pohon. Pendekatan ini membantu siswa untuk belajar secara aktif dan terlibat langsung dalam pengalaman nyata yang relevan dengan nilai-nilai ...
	Enam Dimensi dalam Profil Pelajar Pancasila, Guru-guru di SDN Ngronggo 3 Kota Kediri menerapkan enam dimensi dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila, yakni Beriman, Bertakwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa, Mandiri, Gotong Royong, Kebinekaan Global, Bernal...
	Partisipasi Siswa dalam Proses Pembelajaran: Siswa diberi tanggung jawab untuk mengerjakan tugas secara mandiri, bekerja sama dalam kerja tim, dan mencari solusi dalam menghadapi permasalahan yang timbul. Hal ini mengembangkan kemandirian, kemampuan b...
	Kendala dalam Pembelajaran Meskipun pendekatan pembelajaran telah diterapkan dengan baik, terdapat kendala yang dihadapi siswa, seperti kebingungan karena materi yang diulang-ulang dan gangguan dari teman sebaya. Hal ini dapat mengganggu konsentrasi s...
	Pentingnya Evaluasi dan Pembaruan Pembelajaran Dari wawancara dengan siswa, terlihat perlunya evaluasi terhadap metode pembelajaran yang diterapkan, serta kemungkinan pembaruan agar pembelajaran menjadi lebih efektif dan menarik bagi siswa.
	Dengan memperhatikan temuan ini, SDN Ngronggo 3 Kota Kediri dapat terus mengembangkan dan meningkatkan pendekatan pembelajaran Pendidikan Pancasila mereka untuk memastikan siswa dapat memahami dan menginternalisasi nilai-nilai Pancasila dengan lebih b...
	3. Pengelolaan dan Tindak Lanjut Profil Pelajar Pancasila Pada Pembelajaran Pendidikan pancasila kelas 4 di SDN Ngronggo 3 Kota Kediri
	Menurut penelitian yang dilakukan terhadap guru wali kelas 4 di SDN Ngronggo 3 Kota Kediri, ada berbagai pendekatan yang digunakan untuk mengelola dan melanjutkan mata pelajaran Pendidikan Pancasila. Guru menilai hasil belajar siswa melalui ulangan ha...
	Rapot digunakan untuk mengawasi hasil belajar siswa. Rapot digunakan untuk mengevaluasi sejauh mana siswa memahami materi yang diajarkan. Selain itu, guru bekerja sama dengan wali murid untuk memastikan bahwa siswa memahami materi pelajaran dan memili...
	BAB V
	PEMBAHASAN
	Berdasarkan data dan hasil penelitian yang dipaparkan dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang ada di SDN Ngronggo 3 Kota Kediri, maka pembahasan dan analisis akan dilakukan sesuai dengan teori. Pembahasan ini akan disajikan sesuai fokus ...
	A. Perencanaan Profil Pelajar Pancasila pada Pembelajaran Pendidikan Pancasila kelas 4 di SDN Ngronggo 3 Kota Kediri
	Keberhasilan Profil Pelajar Pancasila ditentukan oleh alur kerja yang terintegrasi dari perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi proyek, seperti halnya kegiatan proyek umumnya.
	Pertama, Tahapan perencanaan Profil Pelajar Pancasila terdiri dari setidaknya enam tahapan, yang dapat disesuaikan sesuai dengan kebutuhan dan kondisi satuan pendidikan. Tahapan-tahapan ini meliputi merancang alokasi waktu dan dimensi Profil Pelajar P...
	Untuk mewujudkan Profil Pelajar Pancasila, diperlukan perencanaan waktu yang tepat agar proyek dapat diselesaikan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Perencanaan waktu ini diperlukan karena proyek profil pelajar Pancasila memiliki karakteristi...
	Kurikulum merdeka memiliki Profil Pelajar Pancasila. Pembentukan Profil Pelajar Pancasila menjadikan pembelajaran berpusat pada siswa daripada guru. Hal ini selaras dengan teori humanistik bahwa memperoleh pengetahuan harus memanusiakan siswa untuk me...
	Menurut temuan dari wawancara, dokumentasi, dan observasi, Perencanaan Profil Pelajar Pancasila di SDN Ngronggo 3 Kota Kediri menghadapi sejumlah tantangan yang signifikan. Tantangan utama terkait dengan pergeseran ke Kurikulum Merdeka dari Kurikulum ...
	Perubahan Kurikulum: Kurikulum yang berubah dari K13 ke Kurikulum Merdeka menghadirkan banyak tantangan bagi guru. Untuk mencapai hal ini, diperlukan pelatihan ulang tentang Capaian Pembelajaran(CP),Tujuan Pembelajaran (TP), Alur Tujuan Pembelajaran(A...
	Guru perlu menyesuaikan diri dengan perubahan kurikulum dan memperoleh pemahaman yang mendalam tentang struktur, konten, dan pendekatan pembelajaran Kurikulum Merdeka. Pemahaman tentang CP, ATP, dan Modul Ajar Guru menyebabkan kesulitan untuk memahami...
	Pemerintah dan institusi pendidikan harus memberikan dukungan dan sumber daya yang cukup untuk meningkatkan keterampilan teknologi guru. Semua guru dapat memperoleh keterampilan ini melalui pelatihand isekolah.Untuk mengatasi masalah dalam perencanaan...
	B. Pelaksanaan Profil Pelajar Pancasila pada Pembelajaran Pendidikan Pancasila kelas 4 di SDN Ngronggo 3 Kota Kediri
	Pada tahap pelaksanaan, guru menerapkan prosedur pembelajaran yang sesuai dengan desain modul ajar, termasuk kegiatan inti dan penutup. Guru memiliki peran penting dalam proses pembelajaran ini; mereka membagi kelompok untuk melihat seberapa baik anak...
	Berdasarkan penelitian yang dilakukan peneliti tentang pelaksanaan Profil Pelajar Pancasila pada pembelajaran pendidikan Pancasila yang dilakukan di SDN Ngronggo 3 Kota kediri yang dilakukan pada tanggal 17 juli 2023. Siswa sudah mampu menerapkan 6 di...
	1. Dimensi Beriman, Bertakwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa dan beraklaq mulia
	Dalam penerapan dimensi tersebut yaitu sebelum dilaksankan pembelajaran siswa diminta untuk berdoa sesuai dengan keyakinan masing masing.
	Mapel   : Pendidikan Pancasila
	Materi   :Negaraku Indonesia
	Jumlah pertemuan : 4x35 menit ( 2 kali pertemuan)
	Pembelajaran pendidikan pancasila dengan materi Negara Indonesia dilakukan tatp muka atau materi. yaitu pembelajaran yang dilakukan diruang kelas siswa di berikan penjelasan dahulu kepada guru tentang materi tersebut lalu siswa diminta untuk mengerjak...
	Untuk materi Negara Indonesia dalam penerapan dimensi tersebut siswa diminta untuk berdoa sebelum melakukan pembelajaran. Untuk kendala yang dihadapi guru dan siswa tidak ada karena mayoritas siswa di SDN Ngronggo 3 Kota kediri adalah beragama islam m...
	2. Dimensi mandiri
	Dalam pembelajaran pendidikan Pancasila yang menunjukkan dimensi mandiri yaitu pada saat pembelajaran siswa diminta mencari sendiri materi yang diajarkan guru hanya menjelaskan sedikit lalu siswa diminta untuk mencari materi tentang tema pembelajaran...
	Mapel   : Pendidikan Pancasila (1)
	Materi   : Negara Indonesia
	Jumlah pertemuan : 4x 35 ( 2 kali pertemuan )
	Dalam penerepan dimensi tersebut guru menggunakan pembelajaran tatap muka berupa materi pembelajaran yang dilakukan di dalam kelas dengan materi Negara Indonesia dengan menggunkan buku panduan guru serta LCD Proyektor untuk mendukung proses pembelajar...
	3.  Dimensi gotong royong
	dimensi tersebut juga diterapkan oleh siswa dalam pembelajaran pendidikan pancasila yaitu dengan siswa diminta untuk saling bergotong royong dalam pembelajaran yaitu pada saat kerja kelompok siswa diminta untuk saling berkerja sama menyelesaikan tugas...
	Mapel    : Pendidikan Pancasila
	Materi    : Negara Indonesia
	Jumlah pertemuan  : 4x35 ( 2 kali pertemuan)
	Dalam penerapan dimensi gotong royong dalam pembelajaran pendidikan pancasila  dengan tema Negara Indonesia dalam kegiatan tatap muka adalah siswa diberi tugas oleh guru dan guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok. Dan setaiap kelompok harus bisa...
	4. Dimensi Berkebinekaan global
	juga diterapkan dalam pembelajaran pendidikan pancasila yaitu dengan siswa diminta untuk saling menghargai, dan menghormati sesama teman yang berbeda dengan kita, yaitu di SDN Ngronggo 3 kota kediri kelas 4 ada terdapat satu anak yang berkebutuhan khu...
	Mapel   : Pendidikan Pancasila (2)
	Materi   : ikap/Perilaku yang Menjaga dan Merusak Keutuhan NKRI
	Jumlah pertemuan  : 4x35 Menit ( 2x Pertemuan)
	Dimensi berkebinekaan Global pada materi sikap/Perilaku yang menjaga dan merusak keutuhan NKRI. Siswa diminta untuk mebacakan teks pancasila yang diucap ulang oleh siswa untuk membangkitkan semangat nasionalisme peserta didik. Ada beberapa kendala yan...
	5. bernalar kritis
	Dalam pembelajaran pendidikan pancasila siswa juga menrapkan hal tersebut yaitu dengan apabila ada tugas dari guru maka siswa minta harus bisa menyelesaokan permaalahan tersebut dengan sendiri dengan cara pemikiran mereka sendiri.
	Dan hal itu pun juga di lakukan di luar jam pelajaran yaitu siswa menyelesaikan permasalahn sendiri juga mereka melakukan kesalahan seperti bertengkar dengan temanya maka apa yang harus mereka lakukan untuk menyelesaikan permasalahan tersebut agar tid...
	Mapel    : Pendidikan Pancasila (1)
	Materi   : Sikap/Perilaku yang Menjaga dan Merusak Keutuhan NKRI
	Jumlah pertemuan  : 4x35 Menit ( 2x Pertemuan) (1)
	Dalam materi sikap/perilaku yang Menjaga dan Merusak Keutuhan NKRI siswa di tayangkan vidio tentang sikap/perilaku yang menjaga Keutuhan dan merusak keutuhan NKRI setalah selesai siswa diminta untuk bisa mencari contoh yang sesuai dengan tema baik di ...
	6. Dimensi kreatif
	Dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila siswa diminta untuk bisa kreatif yaitu dengan bagaimana cara siswa bisa menyelesaikan tugas yang diberikan guru yaitu bisa dengan cara kerja kelompok atau bisa juga dengan mencari literasi di perpustakaan, sedan...
	Mapel    : Pendidikan Pancasila (2)
	Materi   : Bangga sebagai bangsa Indonesia
	Jumlah pertemuan  : 4x35 Menit ( 2x Pertemuan) (2)
	Untuk penerapan dimensi Kreatif dengan tema Bangga Sebagai Bangsa Indonesia. Guru menayangkan beberapa vidio tentang keunggulan para pahlawan dan foto para pahlawan. Untuk menerapakan dimensi kreatif siwa diminta untuk mencari beberpapa foto para pahl...
	Didalam dimensi kreatif kendala yang dihadapi guru tidak ada karena dimensi tersebut siswa diminta untuk kreatif maka siswa diminta untuk bisa menyelesaikan tugas mereka dengan cara mereka sendiri sehingga hal ersebut sudah menerapkan sikap keatif.
	C. Pengelolaan  dan tindak lanjut Profil Pelajar Pancasila pada Pembelajaran Pendidikan Pancasila kels 4 di SDN Ngronggo 3 Kota Kediri
	Tahapan evaluasi adalah proses menganalisis secara kritis setiap program, kegiatan, kepputusan, atau hal serupa. Ini memerlukan pengumpulan data tentang tujuan proyek dan hasil program. Tujuan dari tahapan evaluasi adalah untuk membuat dokumentasi unt...
	Berdasarkan hasil observasi, dokumentasi, dan wawancara, langkah tindak lanjut yang dilakukan oleh guru di SDN Ngronggo 3 Kota Kediri adalah dengan mengulang kembali materi yang belum dipahami oleh siswa di luar jam pelajaran. Guru juga bekerja sama d...
	Teori Kognitif Berdasarkan teori ini, pengulangan materi yang belum dipahami oleh siswa di luar jam pelajaran dapat membantu memperkuat penyimpanan informasi dalam memori jangka panjang siswa. Dengan mengulang materi secara berkala, guru membantu sisw...
	Teori Konstruktivisme Pendekatan guru dalam mengulang materi di luar jam pelajaran sejalan dengan teori konstruktivisme yang menekankan pentingnya konstruksi pengetahuan oleh siswa melalui pengalaman langsung dan interaksi sosial. Dengan bekerja sama ...
	Sehingga guru bisa memberikan tidak lanjut yang harus  diakukan guru. Di SDN Ngronggo 3 Kota kediri yang dilakukan gur untuk menindak lanjuti hal tersebut yaitu dengan guru memnerikan pelajaran tambahan yang dilakukan diluar jam pelajaran yaitu yang d...
	BAB VI
	PENUTUP
	A. Kesimpulan
	Profil siswa Pancasila menunjukkan siswa yang sangat memahami prinsip Pancasila sebagai dasar negara Indonesia. Mereka tidak hanya memiliki pemahaman teoretis, tetapi mereka juga dapat menerapkan prinsip-prinsip tersebut dalam kehidupan sehari-hari. U...
	1. Perencanaan Profil Siswa Pancasila di SDN Ngronggo 3 Kelas 4 yang Menerima Pendidikan Pancasila di Kota Kediri. Para guru di SDN Ngronggo 3 Kelas 4 merencanakan capaian pembelajaran (CP), Alur tujuan Pembelajaran  (ATP), tujuan Pembelajaran  (TP), ...
	2. Pelaksanaan Profil pelajar pancasila Pada Pembelajaran Pendidikan Pancasila kelas 4 di SDN Ngronggo 3 Kota Kediri
	Profil siswa Pancasila memiliki enam dimensi. Mereka bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, berdoa bersama sebelum kelas dan sholat dzhur bersama, dan berkebhinekaan global, yang berarti bahwa setiap siswa memiliki keberagaman, sehingga...
	3. Pengelolaan dan Tindak Lanjut Profil Pelajar Pancasila Pada Pembelajaran Pendidikan Pancasila kelas 4 Di SDN Ngronggo 3 Kota kediri
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru wali kelas 4 di SDN Ngronggo 3 Kota Kediri menggunakan berbagai strategi untuk mengelola dan melanjutkan mata pelajaran Pendidikan Pancasila. Strategi-strategi ini termasuk penggunaan ulangan harian, tugas, dan ...
	Pengelolaan hasil belajar siswa dengan menggunakan rapot sebagai alat untuk menilai pemahaman siswa, bekerja sama dengan wali murid untuk memastikan bahwa siswa memahami apa yang mereka pelajari, dan mengawasi perkembangan mereka. Setelah ujian selesa...
	B. Saran
	Tanpa mengurangi rasa hormat kepada semua pihak, penulis memberikan saran berikut untuk membantu kegiatan peneliti yang berjudul Implementasi Profil Pelajar Pancasila Pada Pembelajaran Pendidikan Pancasila kelas 4 di SDN Ngronggo 3 Kota Kediri berjala...
	1. Sebaiknya Guru harus menggunakan teknologi seperti LCD Proyektor dalam proses pembelajaran berbasis pelajaran atau projek untuk mendukung pembelajaran agar siswa lebih senang dan semangat dalam belajar. Ini juga akan membuat pembelajaran lebih muda...
	2. Kreatifitas dalam pembelajaran sangat dibutuhkan guru harus mengetahui bagaimana cara mengajar yang lebiah menyenangkan dan tidak terjadi kegaduhan yang membuat siswa lain bisa bisa konsentrasi saat pembelajaran.
	3. Sebaiknya siswa yang memiliki kebutuhan khusus dan siswa biasa belajar sendiri atau diberi waktu untuk belajar sendiri sehingga pelajaran tidak terganggu karena siswa berkebutuhan khusus harus menunggu untuk menyamakan diri dengan siswa biasa. Seba...
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